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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum
dengan level energi berbeda yang bersumber dari onggok fermentasi dengan
Bacitles amyloliquefaciens werhadap berat pankreas, ventrikulus dan sekum ayam
hroiler. Penelitian ini mengeunakan ayvam broiler strain Arbar Accres campuran
jantan dan beting sebanvak %0 ckor vang dipelibara selama 4 minggy di kandang
UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang,

Rancangan vang digupakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan, Perlakuan yang diberikan yaitn A (1%
OF, ME 3000 Kkallkg), B (40% OF, ME 3000 Kkalkg), C (40% OF, ME 2900
Kkalkg), D (4026 OF, ME 2800 Kkalkg), dan £ (40% OF, ME 2700 Kkal'kgh
Peubsh vanp diamati adalah persentase beral pankreas, ventrikulus, sekum dan
panjang sckum.

Husil penelitian menunjukkan bahwa pemberian energi vang berbeda
memberikan pengarub yang tidak berbeda nyata (P=0,03) terhadap persentase
bobot pankreas, ventrikulus, sekum dan panjang sckum. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum yang mengandung 409 onggok
fermentasi denpan enerpi 2700 Kkalkg tidak mempengarubi berat pankreas,
ventrikubus, sekum dan panjang sekum ayam broiler.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Temnak mengpunakan makanan ferutama untuk memenuhi  kebutuhan
energi yang dipergunakan untuk fungsi-fungsi whbuh dan untuk kelancaran reaksi-
reaksi sintetis dari tubuh,

Ternak unppas mengkonsumsi energi untuk pertumbuhan jaringan tubukb,
praduksi telur, menyelenggarakan keaktifan fisik dan mempertabankan lemperatur
luhuh vang normal (Wahju, 1997), Ayam broiler mengkonsumsi ransum selain
untuk memenuahi kebutuhan energ juga untuk mementhi kebutuhan akan asam-
geanm amino esensil karena pertumbuhan tubuh ayam broiler terjadi sangst cepat
cekali, Kemdaan ini perlu disokong eleh cubupnya jumlah asam-asam Aming
esensil vang dikonsums [Ri?ﬂ]__;ﬂﬂ-m_

NRC (1994) menyatakan kebutuhan energi untuk ayam broiler adalah
3300 Kkal¥g. Djanah (1983) menyusiakan untuk  ayam  polong  Yang
dikembangkan di  negara vang dilalui  khatulistiwa  sepertd Indonesia
perhitungannya dapat dik urangi 200-400 Kkal/Kyg ransum.

¥ebutuhan energi pada unggas dapat dipenuhi oleh berbagai bahan pakan
digntaranva vaitu jagung, sorghum, barley, oat, gandum, beras, ongpok dan lain-
lain, Onggok merapakan hasi] samping dari pembuatan tapioka. Ongeok schaga
hahan pakan unggas belum banyak digunakan karens mengandung protein rendah
Jun serat kasar tinggi, Untuk itw perlu dilakukan usaha untuk menurunken kadar

seral kasar dan meningkatkan protein ongeok dengan cara fermentasi, lnokulum



vang dipunskan  untuk  fermentas onggpok  adalah  bakteri  Bacilfus
amyloliguefaciens.

Kandungan nutrisi onggok  yang difermentasi  dengan  Bacilluy
amvioliguefaciens sclama 6 har dengan dosis inokulum 2% dan subu fermentasi
A0°C adalah protein kasar 7.54%, serat kasar 11.63%, lemak kasar ,53%, Ca
0.20%, abu |,54%, P 0,13%, BETN 78,77% dan energi termetabolisme 2217
Ekal/Kg ransam (Wizna dkk., 2006). Onpgok yang difermentasi dengan Bucillus
amploliguefaciens dapat dipakai sampai level 40% dengan eneryi 30 Kkal'Kg
dan protein 22% dalam rapsdam ayum broiler tanpa mempengaruhi performanyi
{Yanti, 2006).

Cmggok  yang  difermentas dengan Bacillus  amploliquefaciens
mengandung SpoTs A0 10" CFUpram dan spors ini akan hidup menjadi koloni
facillis di usus halus schingga dapat meningkatkan efisiens] penggunaun ransum
dan juga meningkatkan kecernasn seral Lkasar. Hal ini dibuktikan oleh Wizna
(20071 balvwa spara Tacillns amyloliguefociens dalam produk ongeok [erment:st
diterrukan Buacillus amyloligrefaciens 32x10" CFll/gram berat usus halus yang
diberi suspensi  Baciliis amyloliguefaciers x 0" CFUiml.  Selanjutnya
dikatakannya bahwa Bacillus amploliquefaciens bersifal selulolitik dan dapat
mendegradasi serat kasar yang menghasilkan enzim selulase dan hemiselulase.
Dengan  adanye  beberapa enzim  vang  dihastlkan oleh bakteri Bacillus
amyloliguefaciens lersebul akan terjadi perombakan terhadap zal-zat mukanan di
dalam usus halus. Hal ini juga akan emmtkan serat kasar dan menyediakan
olukosa sebapai sumner encrgl. Menuna Afvendra (2007) pemakaian angzak

yang difermentasi dengan Hacilfus  omylaliquefaciens  dapat meningkatkan



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan babwa pembenan ranswm
vang mengandung 40% onggok fenmentasi dengan level energh 2700 — 3000
Kkal/Kg tidak mempenparchi berat pankreas, ventrikulos, sekum dan panjang

sekum avam broiler.
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